
BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

  

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Metode altman dapat digunakan dalam memprediksi financial distress pada perusahaan 

bidang perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

Terdapat lima tahun di periode tersebut perusahaan bidang perhotelan diprediksi tidak 

berpotensi financial distress.  

2. Dalam metode springate yang digunakan untuk memprediksi financial distress pada 

perusahaan bidang perhotelan periode tahun 2013-2017 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), bahwa terdapat lima tahun pada periode tersebut perusahaan bidang 

perhotelan diklasifikasikan sebagai perusahaan yang berpotensi mengalami financial 

distress.  

3. Untuk memprediksi financial distress perusahaan bidang perhotelan periode tahun 

2013-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat menggunakan metode 

zmijewski. Dalam periode tersebut terdapat lima tahun perusahaan bidang perhotelan 

tidak berpotensi mengalami financial distress.  

4. Dalam hasil perbadingan antara metode Altman, Springate dan Zmijewski untuk 

memprediksi Financial distress pada Perusahaan  

Perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 20132017, dapat 

disimpulkan bahwa metode altman dan metode zmijewski lebih tepat digunakan 

sebagai alat evaluasi untuk memprediksi financial distress pada perusahaan bidang 

perhotelan karena kelima perusahaan bidang perhotelan masih dapat beroperasi secara 

normal.  
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5.2 Saran  

1. Untuk perusahaan bidang perhotelan analisis yang ideal digunakan dalam memprediksi 

financial distress adalah metode Altman Z-Score dan metode Zmijewski X-Score. 

Sedangkan, metode Springate S-Score lebih ideal pada bidang yang lain.  

2. Objek yang digunakan dalam penelitian selanjutnya tidak hanya terbatas pada perusahaan 

bidang perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melainkan perusahaan sektor 

yang lainnya.   

3. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya menambah periode waktu laporan keuangan tidak 

hanya lima tahun sehingga hasil penelitian lebih akurat.   

   



 


